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PENDAHULUAN

Kementerian PPN/Bappenas akan berperan sebagai clearing house
untuk memastikan setiap proyek pembangunan yang akan dilaksanakan
pada 2022 benar-benar mendorong pemulihan ekonomi dalam jangka
pendek dan akan melanjutkan prioritas Major Project, antara lain yaitu
Transformasi Digital, Peningkatan Peran UMKM dan Kawasan Industri.
Dalam RKP pada 2022 diarahkan pada empat hal, yaitu kemiskinan,
lapangan kerja, Usaha Menengah, Kecil dan Mikro (UMKM), serta
industri sedangkan Investasi dan ekspor akan menjadi kunci pemulihan
pada 2022. Beberapa waktu yang lalu saat membuka Sarasehan 100
Ekonom Indonesia Presiden Jokowi menyampaikan 3 strategi besar
ekonomi dan bisnis Negara yaitu : (1). Hilirisasi Industri (2). Digitalisasi
ndustri  (3). Ekonomi Hijau. Sinergi kementerian/lembaga dan
oemerintah daerah, assosiasi dan semua komponen harus mempunyai
Dersepsi yang sama.




PERKEMBANGAN INDUSTRI
FURNITURE DI INDONESIA

Pada sidang Kabinet Paripurna tanggal 8 Juli 2019 di Istana Bogor pada tahun yang lalu,
arahan Presiden Jokowi tentang Peluang ekspor industri furniture ada oportunity,
peluang-peluang yang ada apalagi sekarang saat terjadi perang dagang China — USA
kesempatan kita masuk pasar Amerika besar sekali, untuk menaikan kapasitas pabrik-
pabrik dan industri yang ada.

Kemudian pada Tanggal 10 September 2019 di Istana Merdeka Jakarata, Presiden Jokowi
mengundang ASMINDO pada Rapat Terbatas: dengan agenda “Peningkatan Ekspor
Permebelan, Rotan dan Kayu”. Indonesia telah lama dikenal sebagai salah satu produsen
furnitur terkemuka dunia. Sebagai salah satu produsen furnitur dengan pertumbuhan tercepat
di dunia dan eksportir furnitur paling populer, pasar furnitur Indonesia sangat tersegmentasi
dan kompetitif. Produk furnitur jati dan furnitur rotan sangat diminati di pasar lokal dan
internasional. Industri furnitur Indonesia telah ditetapkan sebagai sektor prioritas negara
karena merupakan industri padat karya. Pemerintah Indonesia telah menetapkan target
peningkatan nilai ekspor furnitur negara yang akan mendorong industri furnitur di Indonesia.
Dengan dukungan pemerintah yang kuat dan lanskap pasar yang positif, produsen furnitur
Indonesia diharapkan dapat segera meningkatkan nilai ekspornya.







FACTORYSHARING

PROGRAM PRIORITAS

KONSEP

FACTORY SHARING

: FACTORY SHARING (Rumah Produksi Bersama) Industri Pengolahan dan

Nama
Lokasi

Komoditas
Kapasitas Produksi
Suplay Bahan Baku
Potensi Market
Luas Tanah
Anggaran Biaya
Luas Bangunan

AAAAAAAA

pengeringan kayu Koperasi Asmindo Nasional (KOPASNAS)

: Dusun Jombang Rejo, Mandong, KecamatanTrucuk, Kabupaten Klaten, Prov.

Jawa Tengah - INDONESIA

: Sawn Timber (Papan/ Balok) Kering & komponen Furniture & Rotan

: 400 m3/bulan

. Perhutani Ngawi dan Hutan Rakyat Gunungkidul, Wonogiri , Pacitan dan sekitarnya
. £ 600 UKM (Sentra Trucuk, Juwiring - Serenan, Cawas, Bayat, Bulakan dan Trangsang)

£ 7.000 m2

: Rp. 17.448.980.000,-

: Ruang Produksi & Kantor

U Ruang Sawmill ;14 x40 m : 560 m2
0 Gudang ;14 x 30 m: 420 m2
O Office :4x10m: 40 m2
O Saw doctor :4x8m:40 m2

O Kiln Dry :6x12m:48 m2
a KM/WC :2X 2 :2buah

ASMINDO @2021



FACTORYSHARING
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FACTORYSHARING
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KOPASNAS

FACTORY SHARING
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FACTORYSHARING

BISNIS MODEL FACTORY SHARING KOPASNAS

Membantu
perijinan

Pendampingan JAMKRIDA

Le"?baga Grace Period 3 Tahun
KEMENKOP DAN E‘g}gﬁ'”a” Bungga tidak lebih dari 3%

Pendampingan
Pengawasan

FACTORY
BN suarine | — | £R

ANGGOTA ASMINDO

DAN UMUM
Pendampingan Standarisasi Kualitas
Kelembagaan Bahan Baku
Pengawasan KONTRAK I Factory Sharing
PEMASARAN .
I Pemerintah
I Akses Pasar
Akses
I Pembiayaan
I Swasta

ASMINDO @2021



MANFAAT ADANYA FACTORY SHARING

d UKM Furniture efisien waktu sampal dengan 10 - 20 hari
dalam memperoleh bahan baku siap pakai.

1 UKM Furniture efisien biaya, harga sawntimber kering, di
factory sharing rata — rata di jual Rp.11.500.000,-, harga
ecaeran dipasaran sampal dengan Rp.20.000.000,-.

1 Ada kepastian jaminan harga dan stock bahan baku dan
dapat memangkas rantal pasok yang panjang.

1 Kapasitas produksi factory sharing 400m3/bulan (input log)
sedangkan outputnya 200m3 sawntimber, identik dengan 7
containers/bulan.

1 Peningkatan ekspor belum signifikan, baru 7 x 30.000
USD/bulan = 200.000 atau 2.400.000 USD/Tahun.



INTEGRATED FURNITURE INDUSTRY FLOWCHART

FACTORY SHARING N
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CUSTOMER
ORIENTATION

1.Hutan Alam
2.Hutan Budidaya
3.Hutan Rakyat

2. Industri Menengah perakitan, finishing, barang jadi, quality control, packaging.

[ 1. Industri Besar } [ Industri lanjutan furniture & kerajinan, Proses : pembuatan komponen, }
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KONSEP
SENTRA INDUSTRI MEBEL & KERAJINAN ASMINDO -

SEDAYU (SIMASDA)

&onsep pembangunan sentra industri mebel & kerajinan — Sedam
(SIMASDA) Iinl  merupakan suatu proses rangkaian yang
“terintegrasi” secara penciptaan terdapat nilai tambah (value chain)
mulal dari proses pengolahan bahan baku (Material center) hingga
Industri pengolahan produk jadi, terkoneksi dengan jasa cargo/logistik
dan metode pemasaran produk-produk tersebut akan langsung
terhubung ke buyer melalui jejaring pameran internasional. Kondisi
pada tingkat yang lebih tinggi dari value chain adalah value network
yang tercipta karena meluasnya keterkaitan dari keberadaan sentra
Industri inl menjadi destinasi spot ekonomi baru, bagi Bantul dan DIY/




PROFIL SENTRA INDUSTRI MEBEL & KERAJINAN -

Nama : SENTRA INDUSTRI MEBEL & KERAJINAN — SEDAYU (SIMASDA

Lokasi : Desa Argo Sari, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta - INDONESIA

Komoditas . Furniture & Kerajinan

Potensi Market . + 25 UKM/IKM di Bantul dan Yogyakarta

Luas Lahan :+4,6730 Ha

Luas Bangunan : £ 35.000 m2

Ware House Furniture

Ware House Furniture

Ware House Craft

Material Center

Cargo/Loading Dock

KITE IKM

Office

Coffeeshop

Mini Market

Mas;jid

codooooDo0




SIMASDA

\

NAWUNG KRIDA AMARTA

MASTER PLAN

SENTRA INDUSTRY MEBEL DAN KERAJINAN ASMINDO - SEDAYU (SIMASDA)

MASTER PLAN

LEGEND :

BLOCK A - ZONA FURNITURE
TYPE 24m x 90m
TYPE 24m x 84m
TYPE 24m x 72m
TYPE 24m x 54m
BLOCK B - ZONA FURNITURE
TYPE 22m x 66m
TYPE 22m x 60m
TYPE 22m x 54m
BLOCK C - ZONA FURNITURE
TYPE 20m x 42m
TYPE 20m x 36m
BLOCK D - ZONA CRAFT
TYPE 18m x 18m
TYPE 18m x 24m
TYPE 18m x 30m
I BLOCKE - ZONA REST AREA
MASJID 18m x 18m
OFFICE 10m x 11m
MINI MARKET 10m x 10m
COFFEE SHOP 10m x 10m
I BLOCK F - ZONA MATERIAL CENTER

LOKASI :

SENTRA INDUSTRI MEBEL DAN
KERAJINAN SEDAYU (SIMASDA)
SKALA 1: 450 o :
W0 40 20N JL. Wates KM 14 Klangon - Kamijoho, Argosari, Sedayu, Bantul, DIY
s Total Luasan : 4.6730 Ha

ASMINDO @2021
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- SMASDA_
KONSEP

Nama : MATERIAL CENTER ASMINDO - KEMENPRIND

Lokasi : SENTRA INDUSTRI MEBEL & KERAJINAN - SEDAYU (SIMASDA)
Desa Argosari, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta - INDONESIA

Komoditas : Sawn Timber (Papan/ Balok) Kering & komponen Furniture, Rotan, Packaging dl
Kapasitas Produksi : 800 m3/bulan
Suplay Bahan Baku . Perhutani Ngawi dan Hutan Rakyat Gunungkidul, Bantul, Kulonprogo dan
sekitarnya
Potensi Market . + 30 UKM/IKM (Di dalam sentra dan diluar sentra )
Luas Tanah £ 2.600 m2
Luas Bangunan :+1.600 m2
Meliputi : Ruang Produksi & Kantor
0 Ruang Sawmil
0 Gudang
O Office
U Fasilitas KITE IKM
O Saw doctor
O Kiln Dry
a KM/WC

ASMINDO @2021



BISNIS MODEL MATERIAL CENTER ASMINDO - KEMENPRIND

Membantu
perijinan
Pendampingan

Standarisasi Kualitas
Bahan Baku

KONTRAK
PEMASARAN

—

Pembiayaan
Skema DAK dan

Pengawasan
MATERIAL - s 8
KOPASNAS ~ CENTER é &R
PASAR UTAMA SUPLAI KE SENTRA
DAN UMUM

Pendampingan

Kelembagaan
Pengawasan

Material Center

Pemerintah

Akses Pasar

Akses_Pembiayaan

Swasta

ASMINDO @2021




MANFAAT ADANYA MATERIAL CENTER

1. UKM/IKM Furniture efisien waktu sampai dengan 10 - 20 hari
dalam memperoleh bahan baku siap pakali.

2. Ada kepastian jaminan harga dan stock bahan baku kayu dan
dapat memangkas rantal pasok yang panjang, sehingga
meningkatkan daya saing UKM/IKM.

3. Kapasitas produksi material center 1.600m3/bulan (input log)
sedangkan outputnya 800m3 sawntimber.

4. Meningkatkan kapasitas bagi IKM/UKM furniture dan kerajinan
kKhusunya di Bantul dan DIY.

5. Peningkatan ekspor bagi Bantul dan DIY



TERIMA KASIH
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